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ABSTRAK 

 

Zat hara nitrat dan fosfat merupakan unsur kimia yang sangat penting untuk mendukung pertumbuhan dan 

perkembangan lamun. Penyerapan nutrien pada kolom air dilakukan oleh daun sedangkan penyerapan nutrien dari 

sedimen dilakukan oleh akar. Ketersediaan nitrat dan fosfat pada air dan sedimen dipengaruhi oleh ketersediaan bahan 

organik yang berasal dari aktivitas manusia maupun dari perairan itu sendiri. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Mei 2019. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis dan kerapatan lamun, kandungan nitrat dan fosfat 

pada air dan sedimen serta hubungannya terhadap kerapatan lamun. Metode yang digunakan yaitu metode survei 

dengan teknik purposive sampling. Analisis data menggunakan IBM SPSS Statistics 23. Hasil dari penelitian ini adalah 

terdapat 5 jenis lamun di Pantai Prawean dengan kerapatan berkisar antara     –     tegakan/m
 
 yang masuk dalam 

kategori sedang hingga rapat. DO berkisar 3,4-5,8 mg/l dan rata-rata bahan organik berkisar 6,34-6,64 mg/l. Rata-rata 

kandungan nitrat dan fosfat sedimen lebih tinggi dibanding pada air yakni masing-masing berkisar 0,43-0,88 mg/l dan 

0,12-0,27 mg/l. Kandungan nitrat dan fosfat pada sedimen memiliki korelasi kuat terhadap kerapatan lamun dengan 

angka korelasi masing-masing sebesar 0,875 dan 0,718. Hubungan antara nitrat dan fosfat sedimen dengan kerapatan 

lamun mempunyai angka determinansi regresi (R
 
) sebesar 0,767 yang berarti kedua nutrien mempunyai pengaruh 

sebesar 76,7 % terhadap kerapatan lamun. 

 

Kata Kunci : Nitrat; Fosfat; Sedimen; Kerapatan; Lamun. 

 
ABSTRACT 

 

Nitrate and phosphate are very important chemical elements to support the growth and development of seagrass. 

Nutrient absorption in the water column is carried out by leaves while absorption of nutrients from sediments is carried 

out by the roots. The availability of nitrate and phosphate in the water and sediments is influenced by the availability of 

organic materials derived from human activities as well as from the waters themselves. The research was conducted in 

May 2019. The purpose of this study was to determine the type and density of seagrass, the content of nitrate and 

phosphate in water and sediments and their relationship to seagrass density. Survey method with purposive sampling 

technique were used. Data analysis using IBM SPSS Statistics 23. The results of this study are that there are 5 types of 

seagrasses on Prawean Beach with densities ranging from 277 - 421 ind/m
 
 in the medium to tight category. DO ranges 

from 3.4-5.8 mg/l and the average organic matter ranges from 6.34 to 6.64 mg/l. The average sediment content of 

nitrate and phosphate is higher than in water, each of which ranges from 0.43-0.88 mg/l and 0.12-0.27 mg/l. The 

content of nitrate and phosphate in sediments has a strong correlation with seagrass density with correlation factor of 

0.875 and 0.718 respectively.  The relationship between nitrate and phosphate sediment with seagrass density has a 

regression determinant (R
 
) of 0.767 which means that both nutrients have an effect of 76.7% on seagrass density. 

 

Keywords : Nitrate; Phosphate; Sediment; Density; Seagrass 

*) Penulis penanggungjawab 

1. PENDAHULUAN 

Pantai Prawean Bandengan merupakan pantai yang terletak di Kabupaten Jepara, Provinsi Jawa Tengah. 

Perairan Pantai Prawean Bandengan mempunyai beberapa ekosistem penting diantaranya adalah ekosistem mangrove, 

terumbu karang, dan lamun. Pantai Prawean Bandengan memiliki sebaran vegetasi lamun yang cukup luas, hal ini 

dapat dilihat di sepanjang pantai terdapat tumbuhan lamun dengan jenis dan kondisi yang cukup beragam. 

Menurut Prita et al., (2014) lamun (seagrass) merupakan satu-satunya tumbuhan berbunga (Angiospermae) 

yang memiliki rhizoma, daun dan akar sejati yang hidup terendam di dalam laut dangkal. Lamun umumnya 

membentuk padang lamun yang luas di dasar laut dan masih dapat dijangkau oleh cahaya matahari yang memadai bagi 

pertumbuhannya. 

Nutrien merupakan zat yang dapat mempengaruhi dan dibutuhkan oleh organisme perairan seperti lamun, 
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terutama nitrat dan fosfat. Pertumbuhan, morfologi, kelimpahan, dan produksi primer padang lamun pada suatu 

perairan umumnya ditentukan oleh ketersediaan zat hara fosfat, nitrat, dan ammonium yang berperan penting dalam 

menentukan fungsi padang lamun (Susana dan Suyarso         Menurut Handayani (2016) bahwa hubungan 

kandungan nutrien (nitrat dan fosfat) memiliki korelasi positif terhadap kerapatan lamun. 

Adanya aktivitas yang dilakukan oleh masyarakat di sekitar Pantai Prawean Bandengan yang menghasilkan 

bahan organik seperti aktivitas pariwisata, penangkapan biota, aktivitas lalu lalang keluar masuk kapal kemungkinan 

besar berpengaruh terhadap perubahan kandungan unsur hara nitrat dan fosfat, sehingga akan berpengaruh juga 

terhadap perubahan ekosistem lamun. Nutrien yang penting dan berpengaruh terhadap pertumbuhan lamun adalah 

nitrat dan fosfat (Fahruddin, 2017). Melihat pentingnya unsur hara nitrat dan fosfat yang berada di perairan untuk 

pertumbuhan dan perkembangan lamun menjadi kajian menarik untuk diteliti khususnya mengenai kandungan nitrat 

dan fosfat yang ada di air dan sedimen dan pengaruhnya terhadap kerapatan lamun. 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui jenis dan kerapatan lamun, mengetahui kandungan nitrat  dan 
fosfat pada air dan sedimen dan mengetahui hubungan antara kandungan nitrat dan fosfat pada sedimen terhadap 

kerapatan lamun di Pantai Prawean, Bandengan. 

 

2. MATERI DAN METODE PENELITIAN 

Materi Penelitian 

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah lamun, sampel air, dan sampel sedimen. Alat yang 

digunakan dalam penelitian ini antara lain GPS untuk penentuan titik koordinat lokasi; Secchi disk untuk mengukur 

kecerahan dan kedalaman air; pH universal Merck 0-14 untuk mengukur pH air; thermometer untuk mengukur 

temperatur air; refractometer untuk mengukur salinitas air; float tracking untuk mengukur kecepatan arus; DO meter 

untuk mengukur oksigen terlarut dalam air; kuadran transek untuk pengamatan lamun; sediment core dan cetok pasir 

untuk mengambil sampel sedimen; buku identifikasi lamun; roll meter untuk mengukur jarak antar line; dan snorkel 

mask untuk membantu pengamatan lamun; plastik klip untuk menyimpan sampel sedimen; botol sampel; cool box. 

Alat yang digunakan di laboratorium yaitu labu Kjeldahl, Erlenmeyer, Beaker glass, pipet tetes, cawan, kuvet 

spetrofotometer, oven, buret, botol Winkler, pipet ukur, labu ukur, tabung reaksi, hot plate stirer, dan timbangan 

analitik. 

 

Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian dengan pendekatan survei, yaitu teknik 

pengambilan sampel berdasarkan data yang sudah dipelajari, sehingga dapat dianalisa hubungan antar variabel, dalam 

penelitian ini yaitu ketersediaan nitrat dan fosfat dengan kerapatan lamun. Lokasi penelitian ditentukan menggunakan 

metode purposive sampling yaitu pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu. Setelah dilakukan survei 

lapangan, maka ditentukan 3 lokasi penelitian yang dibagi menjadi 9 line, dan 27 titik. Lokasi I yaitu line 1,2,3 dimana 

lamun berada di dekat kawasan mangrove. Lokasi II yaitu line 4,5,6, lamun berada di dekat galangan kapal dan daerah 

penangkapan ikan, Lokasi III yaitu line 7,8,9 lamun berada di dekat pemukiman warga. Lokasi sampling dapat dilihat 

pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Lokasi Sampling di Pantai Prawean 

 

Pengamatan Lamun dan Pengukuran Parameter Lingkungan 

Pengamatan lamun meliputi jenis dan kerapatan lamun. Pengamatan lamun dilakukan dengan cara meletakkan 
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kuadran transek dengan luas 100 x 100 cm, untuk memudahkan pengamatan pada transek dibuat kisi- kisi dengan 

ukuran 25 x 25 cm. Pengamatan lamun dilakukan di 9 line, dimana masing-masing line terdiri dari 3 titik, sehingga 

total terdapat 27 titik pengamatan. 

 
Gambar 2. Kuadran Transek  

 

 
Gambar  . Skema Line Pengamatan Lamun 

 

Penilaian jumlah tegakan dan jenis lamun menggunakan buku identifikasi lamun Seagrass-Watch: Manual for 

Maping and Monitoring Seagrass Resources (McKenzie et al., 2003). Bersamaan dilakukan pengamatan lamun, juga 

dilakukan pengukuran parameter fisika-kimia air pada masing-masing line yaitu kecerahan dan kedalaman, kecepatan 

arus, suhu, pH, DO, dan salinitas. 

 

Pengambilan Sampel Air dan Sedimen 

Pengambilan sampel air menggunakan botol sampel 600 ml, sedangkan pengambilan sedimen menggunakan 

metode core sampling dengan pipa core berdiameter 5 cm dan panjang 30 cm yang ditancapkan pada kedalaman 10 

cm (Nabilla, 2019). Pengambilan sampel air dan sedimen dilakukan pada 3 line yang ada di lokasi I,II, dan III, 

sehingga total terdapat 9 line. Sampel air dan sedimen kemudian dibawa ke laboratorium untuk kemudian dihitung 

kandungan nitrat dan fosfatnya. 

Analisis Kerapatan Lamun 

a) Kerapatan jenis lamun dihitung menggunakan rumus Tuwo         

 ji  
 i

 
 

Dimana: Kji = Kerapatan jenis ke-i (m
 
)  Ni = Jumlah total individu dari jenis ke-i (ind)  

                 A = Luas area total pengambilan sampel (m
 
). 

Tabel 1. Skala Kondisi Padang Lamun Berdasarkan Kerapatan 

Skala Kondisi  Kerapatan (tegakan/ m
 
) 

  >175 Sangat Rapat  

  125-175 Rapat  

  75-125 Agak Rapat  

  25-75 Jarang  

  <25 Sangat Jarang  

Sumber : Braun-Blanque (1965) 

b) Indeks Keanekaragaman, Keseragaman dan Dominansi 

Indeks keanekaragaman dihitung berdasarkan Odum (1993), dengan persamaan : 
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     ∑  i ln  i

 

i  

   im n      i 
ni

 
 

Keterangan:  ’   In ek  ke nek r g m n;  ni  = Jumlah individu Jenis ke-I;  N  = Jumlah individu total 

                       Pi  = Proporsi frekuensi jenis ke-I terhadap jumlah total. 

Deng n  ’: 
 ’ <      e nek r g m n ren  h;   ≤  ’ ≤      e nek r g m n  e  ng; dan  ’ >      e nek r g m n tinggi 

 

       Indeks keseragaman dihitung menggunakan persamaan menurut Odum (1993). 

   
  

   m  
  dimana  H’max = ln S 

Keterangan: E = Jumlah keseragaman; S = Jumlah taksa/jenis 

 

Indeks dominansi berdasarkan Odum (1993) dihitung dengan rumus : 

D   ∑  Pi 
 
) 

D’   In ek  Domin n i Simp on;  Pi = Proporsi jumlah ke I terhadap jumlah total 

Indeks dominansi berkisar antara 0 sampai 1 yaitu, semakin kecil nilai indeks dominansi maka tidak ada 

spesies yang mendominansi, sebaliknya semakin besar indeks dominansi maka ada spesies tertentu yang 

mendominansi (Odum, 1993). 

Analisis Nitrat dan Fosfat pada Sampel Air dan Sedimen 

a. Pengukuran Nitrat dan Fosfat Sampel Air 

Penentuan kadar nitrat dan fosfat sampel air dilakukan dengan metode Hach Programme menggunakan alat 

spektrofotometer pada panjang gelombang 355 nm untuk nitrat dan panjang gelombang 490 nm untuk fosfat.  Prinsip 

dari metode ini yaitu didasarkan pada penambahan reagen Nitrat Ver5 Nitrate untuk nitrat dan reagen Phos Ver3 untuk 

fosfat. 

b. Pengukuran Nitrat dan Fosfat pada Sedimen 

Analisis kandungan nitrat dalam sedimen dilakukan menggunakan metode destilasi Kjeldahl yang mengacu 

pada APHA (2012) sedangkan uji fosfat dalam sedimen menggunakan metode spektrofotometri yang mengacu pada 

BPPP (2009). 

c. Pengukuran Bahan Organik Sampel Air 

Analisis kandungan bahan organik pada sampel air dilakukan menggunakan metode titrasi Permanganometri 

(SNI 06-       -       

 

Analisis Hubungan antar Variabel 

Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara besarnya kandungan nitrat dan fosfat dengan kerapatan 

lamun, digunakan Uji Korelasi Pearson dan analisis regresi berganda yang digunakan untuk memprediksi pengaruh 

variabel bebas terhadap variabel terikat, dengan menggunakan bantuan Software Statistical For Social Science (SPSS) 

versi 23.0 dengan hipotesis: 

Ho = tidak terdapat pengaruh signifikan antara variabel kadar nitrat dan fosfat sedimen terhadap kerapatan lamun 

Ha = terdapat pengaruh signifikan antara variabel kadar nitrat dan fosfat sedimen terhadap kerapatan lamun 

Adapun untuk mengetahui hubungan antara besarnya kandungan nitrat dan fosfat terhadap kerapatan lamun, 

digunakan koefisien korelasi Pearson. Menurut Santoso (2012) keeratan nilainya adalah: 

0,00 – 0,20 = Tidak ada korelasi; 0,21 – 0,40 = Korelasi lemah; 0,41 – 0,60 = Korelasi sedang 

0,41 – 0,60 = Korelasi sedang; 0,61 – 0,80 = Korelasi kuat; 0,81 –  ,00 = Korelasi sempurna 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Pantai Prawean terletak di Desa Bandengan, Kecamatan Jepara, Kabupaten Jepara, Jawa Tengah. Secara 

geogr fi  De   B n eng n terlet k p    koor in t  °  ’     ”S -    °  ’     ”    n  °  ’    ”S -    °  ’     ”  

disebelah utara Ibukota Kabupaten Jepara. Luas wilayah Desa Bandengan yaitu 586,45 Ha dengan panjang garis 

pantai 5 km (Jepara dalam Angka, 2018). 

Batas-batas wilayah Desa Bandengan adalah sebagai berikut:  

Sebelah utara: Desa Kedungcino dan Desa Mororejo Mlonggo; Sebelah timur : Desa Kuwasen dan Desa 

Wonorejo; Sebelah selatan : Desa Kuwasen dan Desa Mulyoharjo; Sebelah barat: Laut Jawa 

Parameter Kualitas Air 

Parameter kualitas air yang diukur dalam penelitian di Pantai Prawean meliputi parameter fisika dan kimia yang 

disajikan dalam Tabel 2.  Berdasarkan pengukuran parameter kualitas air yang dilakukan, suhu air di ekosistem lamun 

pantai Prawean Bandengan berkisar antara 27 – 29 °C, rata-rata kecepatan arus di line 1 sampai 9 yaitu 0,012 m/s. 

Rata- rata pH pada semua line sama yaitu 8 kecuali pada line 6 memiliki pH 7. Salinitas pada lokasi penelitian 

berkisar antara 27 –    ‰  eng n   lint   tertinggi ber    p    line 6. Oksigen terlarut pada lokasi penelitian berkisar 

antara 3,4 – 5,8 mg/l dimana oksigen terlarut rendah pada line 4 sampai 6. Kedalaman pada line 1 sampai 9 berkisar 
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antara 63 – 100 cm, kecerahan pada line 1 sampai 3 tak terhingga sedangkan pada line 4 sampai 9 kecerahan berkisar 

antara 56 –      cm. 

 

Tabel 2. Parameter Kualitas Air 

 

Line 

Suhu 

Air 
(°C) 

Kecepatan 

Arus (m/s) 

 

pH 
Salinitas ( 

‰) 

DO 

(mg/l) 

Kedalaman 

(cm) 

Kecerahan 

(cm) 

                        ~ 

                        ~ 

                      ~ 

                           

                          

                             

                             

                         

                            

                      

Kandungan Bahan Organik Pada Sampel Air 

Hasil pengukuran bahan organik sampel air dapat dilihat pada Tabel 3. Berdasarkan pengukuran 

bahan organik pada sampel air diperoleh hasil rata-rata kandungan bahan organik di Pantai Prawean berkisar 

antara 6,34 – 6,58 mg/l dimana kadar bahan organik air tertinggi terdapat pada line 1 yaitu sebesar 

6,76 mg/l.  

Tabel 3. Hasil Pengukuran Bahan Organik pada Sampel Air 
 

  Lokasi I   Lokasi II  Lokasi III 

Kadar Line 

                  

Bahan Organik (mg/l) 
 
     

 
     

 
     

 
     

 
     

 
     

 
     

 
     

 
     

Rata-Rata 
 

     
  

     
  

     
 

 

Kandungan Nitrat dan Fosfat pada Sampel Air 

Hasil pengukuran nitrat dan fosfat sampel air dapat dilihat pada Tabel 4. Berdasarkan pengukuran nitrat dan fosfat 

pada sampel air di Pantai Prawean diperoleh hasil rata-rata nitrat sebesar 0,002 mg/l dan fosfat berkisar antara 0,001 – 

0,003 mg/l. Dari ketiga lokasi yang ada, rata-rata nitrat dan fosfat air tertinggi berada pada lokasi I yakni line 1 sampai 

3 yang berdekatan dengan vegetasi mangrove.  

Tabel 4. Hasil Pengukuran Nitrat dan Fosfat pada Sampel Air  

Lokasi               Line Nitrat (mg/l) Fosfat (mg/l) 
               

I               

              
                 Rata-rata             
               

           II           

              
               Rata-rata             
               

           III               

              
               Rata-rata             

Baku Mutu KepMen LH No 51 Th 2004             

 

Kandungan Nitrat dan Fosfat pada Sampel Sedimen 

Hasil pengukuran nitrat dan fosfat pada sedimen dapat dilihat pada Tabel 5. Berdasarkan hasil pengukuran nitrat 

dan fosfat pada sampel sedimen  di lokasi penelitian diketahui bahwa pada lokasi I (dekat dengan kawasan mangrove) 

yakni line 1 sampai 3 memiliki rata-rata kadar nitrat sebesar 0,88 mg/l dan rata-rata fosfat sebesar 0,27 mg/l. Lokasi II 

(dekat dengan galangan kapal) yakni line 4 sampai 6 memiliki rata-rata kadar nitrat sebesar 0,54 mg/l dan rata-rata 

fosfat sebesar 0,18. Lokasi III (dekat dengan pemukiman warga) yakni line 7 sampai 9 memiliki rata-rata kadar nitrat 

sebesar 0,433 mg/l dan rata-rata fosfat sebesar 0,12 mg/l.  
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Tabel 5. Hasil Pengukuran Nitrat dan Fosfat pada Sampel Sedimen  

Lokasi Line Nitrat (mg/l) Fosfat (mg/l) 
             

          I 
            

            
 Rata-rata           
             

II 
            

            
 Rata-rata           

             

III 
            

            
 Rata-rata            

 

Kerapatan Lamun 

Hasil perhitungan kerapatan lamun dapat dilihat pada Tabel 6. Berdasarkan perhitungan kerapatan lamun di Pantai 

Prawean diperoleh hasil bahwa rata-rata kerapatan lamun pada lokasi I (dekat dengan kawasan mangrove) yaitu line 1 

sampai 3 sebanyak 421 tegakan/m
 
, pada lokasi II (dekat dengan galangan kapal) yakni line 4 sampai 6 sebanyak 299 

tegakan/m
 
 dan rata-rata kerapatan terendah terdapat pada lokasi III (dekat dengan pemukiman warga) yaitu line 7 

sampai 9 sebanyak 277 tegakan/m
 
. 

Tabel 6. Kerapatan Lamun 

No Jenis  

Kerapatan Lamun (tegakan/  ) 

Lokasi I Lokasi II Lokasi III 

     Line  

                  

  
Enhalus 

acoroides 
                      

  
Thalassia 

hemprichii 
                                  

  
Cymodocea 

serrulata 
                                   

  
Cymodocea 

rotundata 
                           

  
Halodule 

uninervis  
                         

 

Jumlah                 

 
Rata-Rata   421 tegakan/ m

 
 299 tegakan/ m

 
 277 tegakan/ m

 
 

Indeks Keanekaragaman, Keseragaman, dan Dominansi 
Hasil perhitungan indeks ekologi lamun dapat dilihat pada Tabel 7. Berdasarkan Tabel   indeks 

keanekaragaman pada lokasi I (dekat dengan kawasan mangrove) masuk dalam kategori rendah yakni sebesar 0,650 
sedangkan pada lokasi II (dekat galangan kapal) dan lokasi III (dekat pemukiman) mempunyai indeks 
keanekaragaman sedang yakni masing-masing sebesar 1,076 dan 1,026. Indeks keseragaman pada lokasi penelitian 

berkisar antara 0,527-0,776 dimana keseragaman rendah terdapat pada lokasi I. Indeks dominansi pada lokasi 
penelitian berkisar antara 0,397-     . 

Tabel 7. Indeks Keanekaragaman, Keseragaman, dan Dominansi 

Lokasi  
Keanekaragaman  Keseragaman  Dominansi 

H' Kategori  E Kategori D  Kategori 

Lokasi I        Rendah        Rendah       A 

Lokasi II       Sedang        Tinggi        TA 

Lokasi III       Sedang        Tinggi        TA 

 

Hubungan Nitrat dan Fosfat terhadap Kerapatan Lamun  

Berdasarkan Uji Korelasi Pearson menggunakan bantuan Software Statistical For Social Science (SPSS) versi 

23.0, kadar nitrat pada sedimen mempunyai angka korelasi sebesar 0,875 dan fosfat sebesar 0,718.  Uji F pada kedua 

nutrien menghasilkan angka signifikansi pada tabel ANOVA sebesar 0,013 (< 0,05) dengan F hitung sebesar 9,862 

dimana angka R square diperoleh 0,767 yang mengandung arti bahwa nitrat dan fosfat pada sedimen secara simultan 

memberikan pengaruh terhadap kerapatan lamun sebesar 76,7 %.  
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Pembahasan 

Parameter Kualitas Air  
Berdasarkan hasil pengukuran, kedalaman pada line 1 sampai 9 berkisar antara 63 – 100 cm yang 

menunjukkan bahwa lamun hidup di perairan dangkal. Kecerahan pada line 1 sampai 3 tak terhingga sedangkan pada 
line 4 sampai 9 kecerahan berkisar antara 56 – 63,5 cm, kecerahan erat kaitannya dengan penetrasi cahaya dan proses 
fotosintesis. Suhu air di line pengamatan berkisar antara 27 – 29 °C. Kondisi suhu air tersebut sesuai dengan 
pernyataan Minerva et al., (2014) yakni kisaran suhu optimal bagi perkembangan jenis lamun adalah 28°- 30°C. Rata-
rata kecepatan arus pada lokasi penelitian yaitu sebesar 0,012 m/s, pengukuran kecepatan arus dilakukan saat pagi hari 
menjelang siang dimana angin yang bertiup saat itu tidak terlalu kencang. Menurut Rahman et al., (2013) kisaran arus 
0,017-0,025 m/s lamun dapat tumbuh meskipun nilainya dibawah standar yang baik (0,5 m/s) yang berarti bahwa 
faktor arus tidak memberikan kontribusi yang optimum terhadap pertumbuhan lamun di lokasi penelitian. 

Salinitas pada lokasi penelitian berkisar antara 27 –    ‰  eng n   lint   tertinggi ber    p    line 6. Salinitas 
yang diperoleh pada saat pengukuran masih dalam kondisi optimal untuk pertumbuhan lamun. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Nybakken (1992) bahwa pertumbuhan lamun membutuhkan salinitas optimum berkisar 24-   ‰  
Dissolved oxygen (DO) atau oksigen terlarut dalam penelitian ini berkisar antara 3,4 – 5,8 mg/l dimana oksigen 
terlarut rendah pada line 4 sampai 6. Kandungan oksigen terlarut di padang lamun befluktuasi. Rendahnya oksigen 
terlarut pada line tersebut karena line 4 sampai 6 berada pada lokasi galangan kapal, selain itu nelayan juga sering 
membuang ikan mati hasil tangkapan yang tidak layak jual dilokasi tersebut, sehingga menyebabkan tingginya bahan 
organik. Menurut Yuningsih (2014) banyaknya kandungan bahan organik pada suatu perairan dapat menurunkan 
kandungan oksigen, hal ini disebabkan karena proses dekomposisi bahan organik membutuhkan oksigen terlarut. 

Kandungan Bahan Organik pada Sampel Air 

Berdasarkan hasil pengukuran bahan organik air di lokasi penelitian diperoleh hasil bahwa rata-rata kadar 

bahan organik sampel air pada lokasi I (dekat dengan kawasan mangrove) yakni line 1 sampai 3 sebesar 6,58 mg/l. 

Lokasi II (dekat dengan galangan kapal) yakni line 4 sampai 6 memiliki rata-rata kadar bahan organik air sebesar 6,64 

mg/l yang diduga berasal dari sisa-sisa bahan baku pembuatan kapal dan ikan-ikan mati yang dibuang nelayan ke laut, 

sedangkan pada lokasi III yakni line 6 sampai 9 memiliki rata-rata kadar bahan organik air sebesar 6,34 mg/l yang 

diduga berasal dari limbah pembuangan warga karena berdekatan dengan pemukiman. Menurut Reyes dan Cristoto 

(2016) bahan organik berasal dari sumber alami seperti tanah atau tumpahan dari tempat pembuangan sampah. 

Kandungan Nitrat dan Fosfat pada Sampel Air dan Sedimen 

Berdasarkan hasil pengukuran nitrat dan fosfat air di Pantai Prawean Bandengan diperoleh hasil bahwa kadar 

nitrat pada sampel air di lokasi penelitian berkisar antara 0.001 – 0.003 mg/l, sedangkan kadar fosfat berkisar antara 

0,001 – 0,006 mg/l dimana rata-rata kadar nitrat dan fosfat tertinggi terdapat pada lokasi I (dekat dengan vegetasi 

mangrove) yakni sebesar 0,002 dan 0,003 mg/l. Secara keseluruhan kadar nitrat dan fosfat pada sampel air di lokasi 

penelitian masih tergolong cukup aman dan berada di bawah baku mutu yang ditetapkan oleh KLH No 51 (2004) 

dimana konsentarasi nitrat yang layak untuk kehidupan biota laut adalah sebesar 0,008 mg/l sedangkan fosfat sebesar 

      mg/l. 

Hasil pengukuran nitrat dan fosfat pada sedimen di lokasi penelitian menunjukkan bahwa kadar nitrat berkisar 

antara 0,38 – 1,39 mg/l, sedangkan kadar fosfat berkisar antara 0,09 – 0,48 mg/l. Kadar nitrat dan fosfat pada sedimen 

jelas lebih tinggi dibandingkan dengan kadar nutrien pada kolom air karena nutrien pada kolom air bersifat terlarut 

sehingga mudah terbawa oleh arus dan pasang surut air laut, sedangkan nutrien pada sedimen cenderung mengendap 

di dasar perairan. Hal ini sesuai dengan pernyataan Short et al., (2007) bahwa pada umumnya di daerah tropis, 

konsentrasi nutrien dalam air permukaan lebih rendah, sedangkan konsentrasi nutrien pada air pori sedimen lebih 

tinggi. 

Rata-rata kadar nitrat dan fosfat sedimen tertinggi terdapat pada lokasi I yakni sebesar 0,88 mg/l dan 0,27 mg/l, 

hal tersebut diduga karena lokasi I merupakan habitat lamun yang berdekatan dengan kawasan mangrove dan menurut 

masyarakat setempat merupakan bekas tambak ikan bandeng. Menurut Hartoko et al.,(2013) bahwa salah satu peran 

penting dari pohon mangrove adalah luruhan daun yang gugur (serasah), sedimen yang ada di sekitar vegetasi 

mangrove kemudian bercampur dengan serasah yang berguguran. 

Fosfat sedimen diduga berasal dari limbah domestik yang mengandung senyawa fosfat dan berasal dari sisa- 

sisa organisme yang mati. Kadar nitrat di sedimen pada lokasi penelitian cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan 

kadar fosfat. Nitrat yang berada pada lokasi I diduga berasal dari bekas buangan tambak dan serasah vegetasi 

mangrove, nitrat pada lokasi II diduga berasal dari sisa bahan baku pembuatan kapal, keberadaan toilet sebagai 

fasilitas wisata pantai, dan ikan-ikan mati hasil tangkapan yang dibuang nelayan ke laut, sedangkan pada lokasi III 

nitrat diduga berasal dari buangan limbah penduduk karena berdekatan dengan pemukiman warga. Hal ini diperkuat 

oleh Makmur (2012) yang menerangkan bahwa sumber utama nitrat berasal dari buangan rumah tangga dan pertanian 

termasuk kotoran hewan dan manusia. Selain itu sumber nitrat di perairan juga berasal dari limbah yang mengandung 

senyawa nitrat berupa bahan organik dan senyawa anorganik seperti pupuk nitrogen, masukkan air tawar dari sungai.  

Kerapatan Lamun 

Hasil pengamatan dalam penelitian ini ditemukan 5 jenis lamun yang jumlahnya berbeda-beda pada masing- 

masing line yaitu Enhalus acoroides, Thalassia hemprichii, Cymodocea serrulata, Cymodocea rotundata, dan 

Halodule uninervis. Kerapatan lamun pada lokasi penelitian berkisar antara 277 –     tegakan/m
 
 dimana rata-rata 

kerapatan  tertinggi  terdapat  pada  lokasi  I  (dekat  dengan  kawasan  mangrove) yakni  421 tegakan/m
 
. Tingginya 

kerapatan pada lokasi I diduga karena tingginya nutrien pada lokasi tersebut. Berdasarkan data yang ada dapat 

diketahui bahwa lamun pada kawasan penelitian masuk dalam skala 5 (Tabel 1) menurut Blanquet (1965) yang berarti 
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keadaan lamun di kawasan Pantai Prawean sangat rapat karena rata-rata kerapatan di setiap line mencapai >    m
 
 

sedangkan menurut Novianti  et  al.,  (2013)  kerapatan  lamun  dibagi  menjadi  kerapatan  jarang jumlah individu 

dibawah 150 tegakan/m
 
, kerapatan sedang jumlah individu berkisar antara 151 –     tegakan/ m

 
 dan kerapatan padat 

jumlah individu diatas 301 tegakan/m
 
 . 

Jika dilihat dari kerapatan jenis lamun pada lokasi penelitian, rata-rata kerapatan tertinggi terdapat pada jenis  

C. serrulata  sebanyak  434 tegakan/m
  

dimana jumlah  individu  terbanyak  C. serrulata terdapat pada lokasi I yang 

memiliki substrat pasir. Hal ini sesuai dengan pernyataan Yunitha et al., (2014) bahwa bahwa jenis lamun C. serrulata 

mampu hidup pada sedimen jenis pasir yang merupakan daerah yang disukai lamun jenis tersebut untuk hidup.  

Indeks Keanekaragan, Kesergaman, dan Dominansi 

Berdasarkan hasil pengamatan, indeks keanekaragaman pada lokasi penelitian masuk dalam kategori rendah 

sampai sedang dimana keanekaragaman tertinggi terdapat pada pada lokasi II dan III yakni masing-masing sebesar 

1,026 dan 1,076 (kategori sedang). Menurut Nahlunnisa (2016) jika disuatu lokasi terdapat spesies tumbuhan yang 

memiliki jumlah individu tinggi, dengan total seluruh individu yang proposional dengan jumlah individu masing-

masing spesies, maka nilai keanekaragamannya akan lebih tinggi. Indeks keseragaman atau kemerataan 

menggambarkan penyebaran jumlah individu antar spesies yang berbeda pada suatu lokasi sedangkan indeks 

dominansi menentukan ada tidaknya spesies yang mendominansi. Hasil pengamatan pada lokasi penelitian 

menunjukkan indeks keseragaman pada lokasi II dan III masuk dalam kategori tinggi yakni masing-masing sebesar 

      dan       kecuali pada lokasi I masuk dalam kategori rendah yaitu sebesar        Menurut Syari         jika 

indeks keseragaman lebih dari 0,6 maka ekosistem tersebut dalam kondisi stabil dan mempunyai keseragaman tinggi. 

Indeks keseragaman selalu berbanding terbalik dengan indeks dominansi, rendahnya indeks keseragaman pada lokasi I 

disebabkan karena adanya sepesies yang mendominansi yaitu C.  serrulata. 

Hubungan kandungan Nitrat dan Fosfat dengan Kerapatan Lamun 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Pantai Prawean Bandengan diketahui bahwa kandungan nutrien 

nitrat dan fosfat memberikan kontribusi yang cukup tinggi terhadap pertumbuhan lamun. Jika dilihat dari besarnya 

kandungan nutrien, jenis nitrat cenderung memberikan kontribusi nyata terhadap pertumbuhan lamun karena kadarnya 

yang lebih tinggi dibandingkan fosfat, terutama nutrien yang berada pada sedimen. Hal ini sesuai dengan pernyataan 

Ertmeijer et al., (1993) bahwa tumbuhan lamun lebih dominan memanfaatkan unsur nitrat dalam air poros dan 

sedimen melalui akar dan rhizoma dibandingkan nitrat dalam kolom air. 

Hasil analisis korelasi menggunakan Uji Pearson antara kandungan nitrat pada sedimen dengan kerapatan 

lamun memiliki angka signifikansi 0,002 dan angka Pearson corelation sebesar 0,875 yang bernilai positif. Hal 

tersebut berarti bahwa nitrat dan kerapatan lamun memiliki korelasi sempurna dimana jika nitrat mengalami 

peningkatan maka kepadatan lamun di Pantai Prawean juga akan meningkat, sedangkan korelasi antara kandungan 

fosfat dan kerapatan lamun memiliki angka signifikansi sebesar 0,029 dan angka pearson corelation sebesar 0,718 

yang bernilai positif. Hal tersebut menunjukkan bahwa fosfat memiliki korelasi kuat terhadap pertumbuhan lamun 

dimana jika fosfat mengalami peningkatan maka kepadatan lamun juga akan meningkat selama kadar nutrien tersebut 

tidak melebihi batas yang telah ditentukan. 

Berdasarkan uji regresi berganda diperoleh nilai koefisien Determinasi Regresi (R
 
) sebesar 0,767 artinya 

bahwa variabel bebas yakni nitrat dan fosfat memberikan pengaruh terhadap variabel terikat (kerapatan lamun) 

sebesar 76,7 % dan sisanya di pengaruhi oleh faktor lingkungan, sedangkan nilai F hitung pada tabel ANOVA 

merupakan uji serentak untuk mengetahui hubungan kedua nutrien dengan kerapatan lamun. Hasil analisis regresi 

berganda diperoleh nilai F hitung sebesar 9,862 dengan angka signifikansi sebesar 0,013 (< 0,05) yang artinya terdapat 

pengaruh secara bersama-sama antara nitrat dan fosfat terhadap kerapatan lamun di Pantai Prawean Bandengan 

 

4. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan kandungan nutrien terhadap kerapatan lamun di Pantai 

Prawean dapat disimpulkan bahwa terdapat 5 spesies lamun yang ditemukan di Pantai Prawean yakni Enhalus 
acoroides, Thalassia hemprichii, Cymodocea serrulata, Cymodocea rotundata, dan Halodule uninervis dengan rata-
rata kerapatan berkisar antara 277 –     tegakan/m

 
 dengan kategori sedang hingga sangat rapat. Kandungan nutrien 

pada sedimen lebih tinggi dibandingkan di kolom air dimana rata-rata nitrat pada sedimen berkisar 0,43 – 0.88 mg/l 
sedangkan rata-rata fosfat pada sedimen berkisar antara 0,12 – 0,27 mg/l. Hubungan antara nitrat dan fosfat pada 
sedimen mempunyai nilai Determinansi Regresi (R

 
) sebesar 0,767 yang berarti kedua nutrien mempunyai pengaruh 

sebesar 76,7 % terhadap kerapatan lamun dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lingkungan lain. 
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